
 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer 

disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk 

mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. 

Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara 

lain observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner. Berikut adalah metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini: 

a. Kuisioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

menyebarkan angket/ kuisioner yang berisi daftar pertanyaan dengan opsi 

jawaban semi tertutup. 

b. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya 

jawab langsung terhadap informan untuk melengkapi data primer. Dalam 

penelitian ini informan yang di wawancarai antara lain : 

- Kepala Keluarga yang menjadi responden 

- Camat 

- Staff Kecamatan 



34 

 

c. Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan dan pencatatan langsung terhadap objek, peristiwa, 

gejala, proses kegiatan yang berlangsung di objek penelitian. 

d. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mempelajaridan mengutip dokumen tertulis yang terdapat di kantor 

kecamatan, kantor desa, maupun sumber-sumber lainnya. 

B. Definisi Operasional Variabel  

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang terbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik simpulan (Sugiyono, 2009). Variabel-variabel yang 

dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yang berbeda kelompok. 

Tabel 7.  Nama Variabel, Simbol Variabel, Ukuran, dan Sumber Data 

No. Nama Variabel Simbol 

Variabel 

Satuan 

Pengukuran 

Sumber Data 

1 Pola Konsumsi 

Masyarakat Desa 

KMD Nominal / Interval Primer 

2 Pola Konsumsi 

Masyarakat Kota 

KMK Nominal / Interval Primer 

     

    

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh keluarga pra sejahtera Kelurahan 

Kebon Jeruk Kecamatan Tanjung Karang Timur dan keluarga sejahtera kelurahan 

Perumnas Way Kandis Kecamatan Tanjung Senang di Kota Bandar Lampung.  



35 

 

Sampel yang diambil adalah keluarga pra sejahtera Kelurahan Kebon Jeruk 

Kecamatan Tanjung Karang Timur dan keluarga sejahtera kelurahan Perumnas 

Way Kandis Kecamatan Tanjung Senang di Kota Bandar Lampung. Berikut 

adalah tabel yang menunjukan jumlah penduduk dan rumah tangga Kelurahan 

Kedaung dan Kelurahan Durian Payung. 

Tabel 8. Luas Daerah, Jumlah Penduduk dan Jumlah Rumah Tangga 

Kelurahan 

Luas Derah 

(Km
2
) 

Jumlah 

Penduduk (Jiwa) 

Jumlah Rumah 

Tangga 

Kebon Jeruk 2,22 5,784 1202 

Perumnas Way Kandis 1,87 7,497 1709 

Jumlah 

  

2911 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2015 

Tabel 7. menunjukan jumlah rumah tangga yang terdapat pada Kelurahan Kebon 

Jeruk berjumlah 1202 dan Kelurahan Perumnas Way Kandis berjumlah 1709 

rumah tangga, dengan jumlah Populasi 2911 Rumah Tangga. 

D. Metode Penentuan Besaran Sampel 

Penentuan jumlah sample dilakukan dengan mengestimasikan proporsi (Nazir, 

2005) dengan rumus berikut: 

 
   ppDN

pNp
n
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Dimana : 

4

2B
D

      (estimasi terhadap mean) 

Keterangan  

n    =   besarnya sampel 

p    =   proporsi yang diduga 

N   =  besarnya populasi  

D   = Standar Deviasi 

B   = Bound of error pada tingkat kepercayaan 90% (error of estimate). 
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Dalam penelitian ini, Bound of error yang digunakan adalah 0,1 pada tingkat 

kepercayaan 90%. Dalam survey ini peneliti tidak mengetahui p, biasanya p ini 

diketahui dari hasil survey sebelumnya. Jika ini juga tidak ada maka p dianggap 

0,0 5 (Nazir, 2005:344).  

Tabel 9. Perhitungan Sampel 

Daerah Sampel N P N.P 

Kebon Jeruk 1202 0.05 60.1 

Perumnas Way Kandis 1709 0.05 85.45 

  2911   145.55 

 Sumber: Hasil Perhitungan, 2015 

Berdasarkan rumus tersebut maka besarnya sampel adalah : 

n =  
2911.145.55  0,5 

 2911.0,025 +(14.55.0,5)
 

n =  
21184 .8

80.05
 

n =  264,63 

Besarnya sampel masing-masing daerah adalah: 

n1 =  
1202

2911
x246,43 = 109,27 

Kelurahan Kebon Jeruk mempunyai sampel 109 Rumah Tangga 

n2 =  
1709

2911
x246,43 = 155,36 

Kelurahan Perumnas Way Kandis mempunyai sampel 155 Rumah Tangga 

Dikarenakan dalam penelitian ini memakai alat analisis paired sampel t test yang 

mengharuskan jumlah kelompok mempunyai sampel yang sama, maka penulis 
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mengambil 109 rumah tangga untuk setiap kelurahan yang dijadikan objek 

penelitian. 

E. Metode Pengolahan Data 

1. Editing adalah proses pengecekan jumlah kuesioner, kelengkapan data 

yang diantaranya kelengkapan identitas, lembar kuesioner dan 

kelengkapan isian kuesioner, sehingga apabila terdapat ketidaksesuaian 

dapat dilengkapi segera oleh peneliti. 

2. Entry data yaitu memasukkan data yang diperoleh menggunakan fasilitas 

dengan menggunakan sistem atau program SPSS for Windows versi 17.0. 

F. Metode Analisis 

Penelitian pada skripsi ini menggunakan metode analisis deskriptif-kuantitatif 

dengan menggunakan teori-teori dan data-data yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Model analisis yang digunakan untuk meneliti perbedaan pola 

konsumsi masyarakat perdesaan dengan masyarakat perkotaan di Bandar 

Lampung adalah analisis uji beda atau yang lebih dikenal dengan paired sample t-

test. 

Penggunaan paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan pola konsumsi 

masyarakat perdesaan dengan masyarakat perkotaan di Bandar Lampung, dengan 

data primer yang didapat melalui penyebaran kuesioner,. Berikut beberapa 

persyaratan sebelum dilakukan uji beda dalam penelitian ini. 
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1. Uji  Normalitas 

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model penelitian variabel 

terdistribusi secara normal normal atau tidak. Model yang baik adalah model yang 

memiliki distribusi nilai residual normal atau mendekati normal (Ghozali, 2009). 

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan pengujian One-Sample 

Kolmogorov Smirnov test. 

2. Paired Sample T-test 

Paired-Samples T Test merupakan prosedur yang digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dua variabel dalam satu group. Artinya pula analisis ini 

berguna untuk melakukan pengujian terhadap dua sampel yang berhubungan atau 

dua sampel berpasangan. Paired-Sample T Test adalah analisis dengan melibatkan 

dua pengukuran pada subjek yang sama terhadap suatu pengaruh atau perlakuan 

tertentu. Apabila suatu perlakuan tidak memberi pengaruh, maka perbedaan rata-

rata adalah nol. Sampel berpasangan merupakan subjek yang sama namun 

mengalami perlakuan yang berbeda. Rumus perhitungannya adalah (Nachrowi, 

2006): 

 

dimana : 

x 1   = Rata-rata sampel 1 

x 2   = Rata-rata sampel 2 

S1     = Simpangan baku sampel 1 

S2     = Simpangan baku sampel 2 

S1
1

   = Varians sampel 2 

S2
2

   = Varians sampel 2 

http://3.bp.blogspot.com/-vuKsNJTWiqk/Uzk1_AZwxyI/AAAAAAAACZA/0HBVSycT86o/s1600/RUmus+2+paired+sample+t+test.png
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r     = korelasi antar dua sampel 

Analisis Uji Beda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 

signifikan antara 2 objek yang dibandingkan pada 1 variabel yang sama, Untuk 

memudahkan perhitungan, maka seluruh perhitungan dilakukan dengan bantuan 

komputer program SPSS 18.0 for windows sehingga tidak diperlukan melakukan 

perbandingan antara hasil penelitian dengan tabel statistik karena dari out put 

komputer dapat diketahui besarnya nilai P diakhir semua teknik statistik yang 

diuji, dengan uji signifikansi sebagai berikut: 

- Jika signifikansi (2 tailed) pada tabel paired sample test > 0.05 maka tidak 

terdapat perbedaan antar variabel 

- Jika signifikansi (2 tailed) pada tabel paired sample test < 0.05 maka 

terdapat perbedaan antar variabel 


